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Oleh: Virtuous Setyaka

Industri 4.0 dalam Jasperneite (2012), Kagermann and Helbig (eds., 2013), dan Hermann, Pentek, Otto (2016),
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adalah nama tren otomasi dan pertukaran data terkini dalam teknologi pabrik.

Istilah-istilah ini meliputi siber-fisik, internet untuk berbagai hal, komputasi awan, dan komputasi kognitif. Berasal

dari sebuah proyek dalam strategi teknologi canggih Pemerintah Federal Jerman yang mengutamakan

komputerisasi pabrik (BMBF-Internetredaktion, 2016).

Diangkat kembali di Hannover Fair tahun 2011 (Vdi-nachrichten.com, 2011). Working Group on Industry 4.0 (2012)

yang para anggotanya dianggap sebagai pendiri dan perintis Industri 4.0, merekomendasikan pelaksanaan Industri

4.0 kepada Pemerintah Federal Jerman, dan laporan akhirnya dipaparkan di Hannover Fair tanggal 8 April 2013

(Industrie 4.0 Plattform, 2013).

Revolusi industri pertama ketika Inggris bergerak dari pertanian ke produksi pabrik di Abad ke-19. Revolusi industri

kedua dari periode dari 1850-an ke Perang Dunia I, dimulai dengan pengenalan baja yang berpuncak pada

elektrifikasi awal pabrik dan produksi massal.

Revolusi industri ketiga mengacu pada perubahan dari teknologi analog, mekanik, dan elektronik menjadi teknologi

digital yang terjadi dari akhir 1950-an hingga akhir 1970-an. Revolusi industri keempat adalah langkah menuju

digitalisasi, menggunakan Internet of Things (IoT) dan sistem siber-fisik untuk mengumpulkan data.

Kedua, kemajuan dalam data besar dan analisis yang kuat berarti sistem dapat menjaring kumpulan data sangat

besar dan menghasilkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti dengan cepat. Ketiga, infrastruktur komunikasi yang

mendukung ini cukup aman untuk digunakan oleh industri berat (Mike Moore dalam www.techradar.com, 2018).

Data adalah Senjata

Ya, data adalah senjata. Bukan data tentang senjata atau persenjataan, seperti yang mungkin kita baca di berbagai

media massa cetak dan daring, atau kita tonton dan dengar di media massa elektronik.

“Data adalah senjata” adalah adaptasi dari “kata adalah senjata”, sebuah frasa yang sangat terkenal dari kata-kata

Subcomandante Marcos berikut ini:

“Adalah kata-kata

yang memberi bentuk pada sesuatu yang masuk

dan keluar dari diri kita.

Adalah kata-kata yang menjadi jembatan untuk menyeberang ke tempat lain

Ketika kita diam, kita akan tetap sendirian.

Berbicara, kita mengobati rasa sakit.

Berbicara, kita membangun persahabtan dengan yang lain.

Para penguasa menggunakan kata-kata untuk menata imperium diam.

Kita menggunakan kata-kata untuk memperbaharui diri kita…

Inilah senjata kita saudara-saudaraku.”

(Subcomandante Marcos, 12 Oktober 1965)

Subcomandante Marcos nom de guerre dari Rafael Sebastian Guillen Vicente, mengenakan topeng ski hitam, pipa

tembakau, dan senapan, pemimpin para gerilyawan Tentara Pembebasan Nasional Zapatista-biasanya disebut

sebagai Zapatista saja- yang secara publik berjanji untuk mengalahkan NAFTA dan neoliberalisme di samping

gerakan insureksinya yang dipimpin Penduduk Asli.
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Baca Juga: Ketenagakerjaan dalam Demokrasi dan Keadilan Sosial Teknologi

(https://fajarsumatera.co.id/ketenagakerjaan-dalam-demokrasi-dan-keadilan-sosial-teknologi/)

Dikenal dunia sejak 1 Januari 1994, dipandu oleh pemikiran anti-neoliberal, anarko-komunis dan pribumi, gerakan

Zapatista menghidupkan kembali perjuangan melawan kapitalisme global pada saat itu dianggap sebagai “yang

terbaik dari semua sistem yang mungkin” (www.telesurtv.net, 14102018, 21:12).

Perjanjian Perdagangan Bebas Amerika Utara atau North American Free Trade Agreement (NAFTA), adalah

perjanjian tiga negara Kanada, Meksiko, dan Amerika Serikat yang mulai berlaku pada Januari 1994. Ketentuan

NAFTA, dilaksanakan secara bertahap hingga Januari 2008, menghilangkan sebagian besar tarif untuk produk

perdagangan antara ketiga negara.

Liberalisasi perdagangan di bidang pertanian, tekstil, dan manufaktur mobil menjadi fokus utama. Kesepakatan juga

berusaha melindungi kekayaan intelektual, membangun mekanisme penyelesaian perselisihan, dan, melalui

perjanjian sampingan, menerapkan tenaga kerja dan perlindungan lingkungan.

Namun pengalaman NAFTA di Meksiko telah mengalami ketidaksesuaian dengan yang dijanjikan oleh para

pendukungnya. Perjanjian akan memberikan pertumbuhan yang cepat, menaikkan upah, dan mengurangi emigrasi,

dan yang lainnya.

Antara 1993 dan 2013, ekonomi Meksiko tumbuh pada tingkat rata-rata hanya 1,3 persen per tahun selama periode

ketika Amerika Latin sedang mengalami ekspansi besar. Kemiskinan tetap pada tingkat yang sama seperti pada

tahun 1994.

Dan “konvergensi upah” yang diharapkan antara upah AS dan Meksiko tidak terjadi, dengan pendapatan per kapita

Meksiko meningkat pada rata-rata tahunan hanya 1,2 persen pada periode itu — jauh lebih lambat daripada

Amerika Latin. negara-negara seperti Brasil, Chili, dan Peru (www.cfr.org/backgrounder/naftas-economic-impact,

14102018, 21:23).

Neoliberalisme, menurut David Harvey, adalah praktik ekonomi politik yang mengusulkan bahwa kesejahteraan

manusia terbaik dapat ditingkatkan dengan membebaskan kebebasan dan keterampilan kewirausahaan individu

dalam kerangka kerja institusional yang dicirikan oleh hak kepemilikan pribadi yang kuat, pasar bebas, dan

perdagangan bebas.

Gagasan diarahkan Adam Smith kemudian dikembangkan lebih jauh oleh para ekonom dari Freiburg dan Chicago.

Melahirkan gagasan yang bertentangan tentang prinsip manusia dalam kegiatan ekonomi dengan premis homo

oeconomicus dan homo sosialis.

Aplikasi neoliberalisme pada praktik homo oeconomicus diajukan oleh para ekonom Universitas Chicago (Chicago

Boys). Dikritik oleh pendidik Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, B. Herry Priyono (2006): “homo oeconomicus

adalah, apa saja adalah modal (kapital) yang mesti diubah menjadi laba. Seluruh gugus relasi kehidupan adalah

perusahaan”.

Baca Juga: Tingkatan Puasa, Tingkatan Manusia

(https://fajarsumatera.co.id/tingkatan-puasa-tingkatan-manusia/)

Perspektif penyuara neoliberalisme ekstrem menetapkan manusia ideal adalah manusia yang memperlakukan

segala hal di sekelilingnya sebagai modal untuk meraih laba. Priyono mengkritik gagasan tersebut karena

kemanusiaan mustahil dinilai dari perspektif neoliberal yang menilai kesempurnaan manusia dari daya beli (Ardy

Satria dalam www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-neoliberalisme/8188, 14102018, 21:49).
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Maka sangat wajar jika neoliberalisme mendapatkan perlawanan di manapun di dunia, dan NAFTA yang merupakan

eksperimentasi neoliberalisme di Mexico, dilawan keras bahkan habis-habisan oleh Zapatista. Bagaiamana

neoliberalisme diterapkan di Indonesia?

Bagaimana perlawanan terhadap praktik neoliberalisme di Indonesia? Ini akan menjadi pertanyaan-pertanyaan

yang tidak dijawab secara langsung dalam tulisan ini. Apa hubungan antara industri 4.0 dengan neoliberalisme dan

perjanjian perdagangan?

Secara langsung mungkin tidak mudah untuk menemukan jawabannya. Karena mungkin saja antara Jerman

dengan Kanada, Amerika Serikat, dan Mexico tidak serta merta terikat dan terkait secara langsung dalam perjanjian

perdagangan untuk menerapkan indutri 4.0 dan neoliberalisme.

Namun, apakah tidak mungkin juga antara industri 4.0, neoliberalisme, dan perjanjian perdagangan internasional

tidak menyebar ke seluruh dunia melalui globalisasi?

Mungkin kita bisa melacaknya dan menemukan fakta atau data bahwa Indonesia pun tidak ketinggalan dalam eforia

industri 4.0, neoliberalisasi, dan juga perjanjian perdagangan internasional.

Terbukti tahun 2018 ini, Indonesia menjadi Tuan Rumah yang megah dan mewah menyelenggarakan pertemuan

International Monetary Fund (IMF) dan World Bank (WB). Indonesia juga merupakan anggota World Trade

Organization (WTO) yang aktif. Lembaga-lembaga dunia yang menjadi bagian dari institusionalisasi perekonomian

internasional.

Milik Siapa dan Untuk Apa?

Ketika Industri 4.0 tiba di depan mata dan kesadaran bahwa data adalah senjata dalam menghadapi dinamika dan

perubahan dunia, masalahnya adalah data itu menjadi milik siapa dan untuk apa? Apakah perubahan dunia dari

industri 0.0 sampai 4.0 dan seterusnya adalah sesuatu yang alamiah?

Apakah data yang dibutuhkan sebagai senjata tersebut selalu dan selamanya netral? Apakah benar bahwa setiap

data adalah untuk kedaulatan rakyat dan kemaslahatan ummat di seluruh dunia?

Sampai kita bertemu langsung dan berjumpa mesra dengan perubahan sistem kepemilikan dalam keseluruhan

sistem sosial kehidupan manusia di dunia, mungkin kita percaya dan yakin bahwa seluruh rakyat di setiap negara

dan ummat di seluruh bangsa di dunia akan mendapatkan kemanfaatan dari data bahkan industri itu sendiri secara

keseluruhan.

Ketika sistem kepemilikan masih dipengaruhi oleh relasi kuasa yang tidak pernah berubah, di mana modal atau

kapital terkonsentrasi pada sebagian pihak, sementara otoritas politik dan kebijakan tidak berpihak pada orang

banyak, maka data hanyalah data, menjadi senjata milik penguasa modal dan penguasa politik saja.

Baca Juga: Keuangan Negara dalam Pembangunan Republik Terkini

(https://fajarsumatera.co.id/keuangan-negara-dalam-pembangunan-republik-terkini/)

Sampai demokrasi yang mendasarkan kemanusiaan menjadi prinsip yang bisa ditegakkan di dunia, dan demokrasi

kemanusiaan meruntuhkan relasi kuasa yang memonopoli data, maka pada saat itu data menjadi asset berharga

dalam mewujudkan kemakmuran ekonomi dan keadilan sosial bagi seluruh warga dunia.

Namun ketika masih ada perlawanan terhadap kebijakan-kebijakan nasional di setiap negara dalam tata kelola

perekonomian, juga perlawanan global terhadap institusi-institusi perekonomian internasional (IMF, WB, WTO, dan

sebagainya), misalnya oleh Gerakan Rakyat Melawan Neokolonialisme dan Imperialisme (Gerak-Lawan), maka

dunia tidak baik-baik saja.
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 249 kali dilihat, 1 view today

Gerak-Lawan menyatakan menolak hutang dengan menggagas alternatif dunia tanpa Bank Dunia. Pertemuan IMF

dan WB di Bali Oktober 2018 dilakukan di tengah situasi meningkatnya ketimpangan, kemiskinan dan pelanggaran

Hak Asasi Manusia (HAM) yang justru diakibatkan oleh kehadiran WB maupun Institusi Keuangan Internasional

sejenis.

WB juga hadir di Indonesia dengan agenda berbahaya untuk mengintervensi berbagai kebijakan dan program,

seperti Reforma Agraria, Dana Desa, Kebijakan Buruh Migran, dan lain sebagainya.

Sejak tahun 1967, IMF dan WB, secara paralel, berkolaborasi, melalui pinjaman maupun proyek yang didanai, telah

menghasilkan berbagai persoalan dan pelanggaran HAM (https://igj.or.id/gerak-lawan-gagas-alternatif-dunia-tanpa-

bank-dunia/, 14102018, 22:26).

Konferensi Pers oleh Gerak Lawan di warung Kubu Kopi, pertemuan IMF-WB dikritisi sebagai bentuk imprealisme

gaya baru (http://bali.tribunnews.com, 14102018, 22:28).

Pekan Artikulasi Budaya Komunitas yang digagas Gerak Lawan melaksanakan aksi doa bersama di Parkir Timur

Monumen Bajra Sandi, Denpasar, Sabtu (13/10/2018), dalam memperingati Hari Suci Saraswati, juga testimoni

perhelatan IMF-WB yang telah membuat permasalahan bagi negara-negara miskin, pembangunan apapun

terutama infrastruktur yang didanai oleh utang tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

Orang Indonesia serta masyarakat internasional juga wajib menyikapi hal tersebut dikarenakan pertemuan IMF-WB

berdampak terhadap masyarakat banyak (http://bali.tribunnews.com/2018/10/14, 22:38).

Berbagai realitas di atas, pesimis jika data sudah menjadi milik seluruh rakyat dan ummat. Data sebagai senjata

(masih) menjadi milik mereka yang berkuasa atas modal/kapital atau korporasi, bahkan seringkali penguasa

politik/otoritas pemerintahan negara tunduk kepada mereka.

Belum lagi, masih ada yang disebut negara maju, berkembang, dan terbelakang. Oleh sebab itu, kekuatan data

juga harus diperjuangkan gerakan sosial masyarakat sipil terorganisir. (net)
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